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ABSTRAK 

Jagung manis merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki sumber karbohidrat tinggi. 

Kebutuhan komoditas ini setiap tahunnya terus meningkat. Tetapi, di sisi lain produksinya masih rendah. 

Oleh karena itu, perlu upaya untuk meningkatkan produksi jagung manis. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah memanfaatkan teknologi nuklir. Pemanfaaatan teknik nuklir pada tanaman jagung antara 

lain untuk perbaikan sifat genetik varietas melalui mutasi dengan iradiasi sinar gamma. Penelitian bertujuan 

untuk mendapatkan galur-galur mutan jagung manis yang memiliki karakter daya hasil tinggi dengan 

metode diiradiasi sinar gamma. Penelitian dilaksanakan di PAIR BATAN dan di lahan milik PT. Pertani 

pada Mei 2019 sampai September 2019. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen 

dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial. Faktor pertama adalah galur jagung manis yang 

terdiri dari 5 taraf, yaitu G1 (MS-02), G2 (MS-04), G3 (MS-06), G4 (MS-07), G5 (MS-08). Faktor kedua 

adalah dosis iradiasi sinar gamma yang terdiri dari 4 taraf, yaitu M0 (0 gray), M1 (100 gray), M2 (200 

gray), M3 (300 gray), sehingga terdapat 20 perlakuan. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 2 kali. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa galur jagung manis dengan iradiasi dosis sinar gamma memberikan 

pengaruh nyata terhadap semua parameter yang diamati. Secara umum, perlakuan G1M1 (galur MS-02 + 

dosis sinar gamma 100 gray) memberikan pengaruh terbaik pada parameter hasil panen 3,49 kg/plot, bobot 

tongkol dengan kelobot sebesar 214,25 gram, bobot tongkol tanpa kelobot sebesar 154,70 gram, diameter 

tongkol tanpa kelobot 4,43 cm, dan panjang tongkol tanpa kelobot 16,88 cm. Sedangkan perlakuan G5M0 

(galur MS-08 + dosis sinar gamma tanpa radiasi (0 gray)) memberikan pengeruh terbaik terhadap diameter 

tongkol dengan kelobot 4,98 cm dan  panjang tongkol dengan kelobot 27,73 cm. Dan perlakuan G5M3 

(galur MS-08 + dosis sinar gamma 300 gray) memberikan pengaruh terbaik terhadap parameter kandungan 

gula yaitu 18,500Brix. 

Kata kunci: Galur; Jagung manis; Radiasi; Uji daya hasil 

ABSTRACT 

Sweet corn is a horticultural commodity that has a high carbohydrate source. The need for this commodity 

continues to increase every year. But, on the other hand production is still low. Therefore, efforts are 

needed to increase sweet corn production. One effort that can be done is to utilize nuclear technology. 

Utilization of nuclear techniques in maize plants, among others, is to improve the genetic traits of varieties 

through mutations with radiation. The aim of this study was to obtain sweet corn liness that have the 

character of the yield of sweet corn plants irradiated by gamma rays. The study was conducted on land 

owned by PT. Pertani from May to September 2019. The research method used was an experimental method 
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with factorial randomized block design. The first factor is sweet corn line consisting of 5 levels, namely G1 

(MS-02), G2 (MS-04), G3 (MS-06), G4 (MS-07), G5 (MS-08). The second factor is the dose of gamma ray 

radiation which consists of 4 levels, namely M0 (0 gray), M1 (100 gray), M2 (200 gray), M3 (300 gray), 

so there are 20 treatments. Each treatment was repeated 2 times. The results showed that sweet corn lines 

with gamma ray irradiation had a significant effect on all parameters observed. In general, the treatment 

of G1M1 (MS-02 lines + 100 gray gamma ray dose) gave the best effect on the yield parameters 3.49 kg / 

plot, the weight of the cob with a cobe of 214.25 grams, the weight of the cob without a kelobot of 154.70 

grams , the diameter of the cob without the kelobot is 4.43 cm, and the length of the cob without the kelobot 

is 16.88 cm. Whereas the treatment of G5M0 (lines MS-08 + dose of gamma rays without radiation (0 gray) 

gave the best effect on the diameter of the cob with a 4.98 cm cobe and the length of the cob with a 27.73 

cm cobe And the treatment of G5M3 (lines MS-08 + gamma ray dose of 300 gray) gave the best effect on 

the sugar content parameter, 18,500Brix. 

Keywords: Lines; Sweet corn; Radiation; Yield test 

PENDAHULUAN 

Jagung manis adalah komoditas hortikultura yang memiliki sumber karbohidrat tinggi. 

Di indonesia, jagung adalah altenatif sumber pangan setelah beras. Selain sebagai sumber 

pangan, jagung juga banyak dimanfaatkan untuk pakan ternak, bahan bakar dan industri 

(Troyer dan Wellin, 2009). Salah satu jenis jagung yang banyak dimanfaatkan di 

Indonesia adalah jagung manis (Zea mays L. saccharata Sturt).  

Jagung manis memiliki keunggulan rasa yang lebih manis dibandingkan dengan 

jagung biasa (Gurning, 2016). Selain itu, jagung manis mengandung kadar gula relatif 

tinggi berkisar 13-14% (Palungkun dan Budiarti, 2000). Komoditas jagung manis 

merupakan komoditas yang paling digemari oleh petani karena umur panennya yang 

relatif singkat yaitu 60-70 hst (Surtinah, 2008). Harga dan pasar jagung manis juga 

terjamin sehingga menjadi daya tarik bagi petani. Hal tersebut membuat permintaan 

jagung manis semakin meningkat. 

Perkembangan produksi jagung di Indonesia selama lima tahun terakhir 

mengalami peningkatan yang signifikan. Produksi jagung di tahun 2016 meningkat 

20,22% dibandingkan 2015 dan produksi jagung tahun 2017 meningkat 18,55% lebih 

tinggi dibandigkan tahun 2016 (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2017). 

Namun, demikian peningkatan produksi tersebut belum mampu memenuhi kebutuhan 

jagung dalam negeri sehingga di bulan Januari 2018 Indonesia masih mengimpor jagung 

dalam jumlah banyak yaitu sekitar 39.584 ton jagung (Badan Pengkajian dan 

Pengembangan Perdagangan, 2018). 

Upaya peningkatan produksi jagung khususnya jagung manis dapat dilakukan 

dengan program intensifikasi maupun ekstensifikasi yang didukung penerapan teknologi 

seperti menanam varietas unggul, khususnya pada program pemuliaan tanaman 

(Sujiprihati et al, 2005). Perakitan varietas unggul didapatkan dari hasil penyeleksian 

populasi dasar yang beragam yang kemudian dilanjutkan ke dalam  proses hibridisasi 

(Herison et al, 2008). Dalam bidang pemuliaan tanaman, untuk meningkatkan keragaman 

genetik dalam perakitan varietas baru dapat dilakukan melalui induksi mutasi secara fisik 

dengan sinar gamma (Micke and Donini, 1933; dalam Duncan et al, 1995). 

 Mutasi merupakan proses perubahan materi genetik secara acak yang 

mengakibatkan  perubahan fenotipe dan genotipe yang diturunkan dari generasi ke 

generasi berikutnya (Ahloowalia et al, 2004; dalam Mugiono, 2006). Mutasi dapat 

menyebabkan perubahan sifat-sifat genetis ke arah positif maupun negatif yang dapat 

diturunkan ke generasi selanjutnya, namun juga bisa kembali normal (Makhziah, 

Sukendah, dan Yonny Koentjoro, 2016). Perubahan sifat ke arah positif yang dikehendaki 

dalam induksi mutasi di manfaatkan para pemulia di bidang pemuliaan tanaman. 
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Menurut Pai (1999), radiasi sinar gamma merupakan radiasi ionisasi. Bentuk 

radiasi sinar gamma menembus jaringan-jaringan hingga ke sel-sel dengan mudah. 

Induksi mutasi menggunakan sinar gamma adalah yang paling banyak diterapkan dan 

paling banyak menghasilkan varietas mutan (Soeranto, 2003). Dari sejumlah mutan yang 

dihasilkan terdapat peluang yang lebih baik daripada plasma nutfah asal (Herison et al, 

2008). 

Takdir et al, (2007) melaporkan bahwa perakitan varietas baru secara kontinyu 

dilakukan pembentukan populasi dasar, famili, atau generasi menengah dan lanjut. 

Evaluasi berdasarkan daya hasil menjadi petunjuk awal dalam memilih populasi dasar 

dengan produksi yang tinggi. Menurut Rizkyarti (2012) evaluasi daya hasil dilakukan 

untuk menentukan sejauh mana kualitas jagung manis. Kuckkuck et al, (1991) juga 

berpendapat bahwa evaluasi yang dilakukan mulai dari pengamatan, panen dan 

pengolahan lanjut bertujuan untuk memberikan informasi tentang asal usul, ukuran bahan 

pemuliaan dan kesimpulan evaluasi hasil. Selain itu, menurut Kuckkuck et al. (1991) 

evaluasi hasil juga diperlukan untuk perencanaan dan pelaksanaan penelitian selanjutnya. 

BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Percobaan ini dilaksanakan di lahan milik Pertani seluas ±233,75 - 200 gray, berlokasi di 

lahan milik PT. Pertani di Kecamatan Teluk Jambe Timur, Kabupaten Karawang. Dengan 

titik koordinat -7048’10,242” LS dan 110022’26,8896” BT. Penelitian dilaksanakan pada 

Mei 2020 hingga September 2021. 

Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penilitian ini adalah 5 galur (masing-masing benih 

bernomor galur MS-02, MS-04, MS-06, MS-07 dan MS-08) yang telah diiradiasi sinar 

gamma 60Co (dengan dosis 0 (kontrol), 100, 200, 300 gray), tanah, sekam bakar, 

cocopeat, pupuk kandang, pupuk urea, pupuk KCl, pupuk SP-36, pestisida berbahan aktif 

karbofuran 3G, dan delmaterin 2,5 ES. 

Alat yang digunakan dalam percobaan  ini adalah alat persemaian (tray semai dan 

pressure sprayer), alat penanaman (ajir bambu, cangkul, emrat, spidol), alat pengukuran 

dan pengamatan (meteran, timbangan digital, thermo hygrometer, alat tulis menulis, alat 

dokumentasi) dan alat persilangan (kertas sungkup, spidol, stapler, paper clip, plastik). 
 

Metode Percobaan 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak kelompok 

faktorial sebanyak 20 perlakuan. Perlakuan yang diterapkan berjumlah 2 faktor yaitu 

faktor galur jagung manis dan dosis sinar gamma (Tabel 1). Perlakuan percobaan diulang 

sebanyak 2 kali sehingga terdapat 40 unit percobaan. 
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Tabel 1. Perlakuan Galur Jagung (Zea mays L. saccharata Sturt)  dan Dosis Radiasi Sinar 

Gamma 60Co 
No. Genotipe jagung-Dosis iradiasi Keterangan 

1 MS-02 - Tanpa radiasi (G1M0) Kontrol 

2 MS-04 - Tanpa radiasi (G2M0) Kontrol 

3 MS-06 - Tanpa radiasi (G3M0) Kontrol 

4 MS-07 - Tanpa radiasi (G4M0) Kontrol 

5 MS-08 - Tanpa radiasi (G5M0) Kontrol 

6 MS-02 - 100 Gray (G1M1)  

7 MS-04 - 100 Gray (G2M1)  

8 MS-06 - 100 Gray (G3M1)  

9 MS-07 - 100 Gray (G4M1)  

10 MS-08 - 100 Gray (G5M1)  

11 MS-02 - 200 Gray (G1M2)  

12 MS-04 - 200 Gray (G2M2)  

13 MS-06 - 200 Gray (G3M2)  

14 MS-07 - 200 Gray (G4M2)  

15 MS-08 - 200 Gray (G5M2)  

16 MS-02 - 300 Gray (G1M3)  

17 MS-04 - 300 Gray (G2M3)  

18 MS-06 - 300 Gray (G3M3)  

19 MS-07 - 300 Gray (G4M3)  

20 MS-08 - 300 Gray (G5M3)  

 

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap variabel yang diamati maka data 

yang diperoleh dianalisis melalui analisis sidik ragam menggunakan uji F pada taraf 5%. 

Menurut Gomez dan Gomez (1995), apabila perlakuan menunjukkan hasil yang berbeda 

nyata, maka perlu dilakukan uji lanjut DMRT (Duncan Multiple Range Test) taraf 5%, 

untuk mengetahui perlakuan mana yang terbaik terhadap penampilan daya hasil jagung 

manis (Zea mays L. saccharata Sturt). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Parameter Komponen Hasil 

Hasil analisis ragam (Tabel 2) menunjukan perlakuan galur jagung manis dengan dosis 

sinar gamma dapat memberikan pengaruh nyata terhadap seluruh parameter. Setiap jenis 

galur menunjukan respon yang berbeda terhadap setiap dosis iradiasi gamma. 

Hasil analisis ragam rata-rata hasil panen (Tabel 3) yang tertinggi adalah 

perlakuan G1M1 yaitu 3,49 kg/petak. Bobot tongkol tertinggi yaitu terdapat pada 

perlakuan G1M1 yaitu 214,25 gram boboot dengan kelobot dan 154,70 gram tanpa 

kelobot. Diameter tongkol dengan kelobot yang memiliki nilai tertinggi adalah perlakuan 

G5M0 yaitu 5,13 cm. Diameter tongkol tanpa kelobot tertinggi adalah pada perlakuan 

G1M1 yaitu 4,43 cm. Panjang tongkol dengan kelobot yang tertinggi terdapat pada 

perlakuan G5M0 yaitu 27,73 cm. Panjang tongkol tanpa kelobot tertinggi terdapat pada 

perlakuan G1M1 yaitu 16,88 cm. Dan kadar gula yang tertinggi yaitu pada perlakuan 

G5M3 yaitu sebesar 18,50 0Brix. 

Hasil panen jagung manis dipengaruhi oleh jenis galur dan responnya terhadap 

dosis iradiasi. Galur MS-02 yang diiradiasi sinar gamma dengan dosis 100 gray diduga 

memberikan respon yang positif terhadap hasil panen jagung manis. Suryowinoto (1987) 

berpendapat bahwa penggunaan energi seperti sinar gamma pada tanaman dengan 

perlakuan dosis radiasi yang tepat akan diperoleh tanaman yang mempunyai sifat-siat 

yang baik, seperti hasil tinggi, umur pendek, dan tahan terhadap penyakit. 
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Dosis radiasi sebesar 100 gray merupakan dosis yang optimum terhadap bobot 

tongkol jagung manis galur ms-02. Sutapa dan Kasmawan (2016), menyatakan bahwa 

pemberian dosis radiasi gamma 100 gray memberikan hasil yang terbaik pada parameter 

berat basah buah tomat dibadingkan dengan buah tomat yang tanpa diberi iradiasi (Tabel 

3). Menurut Hameed, et al. (2008), pemberian dosis yang terlalu tinggi akan menghambat 

pembelahan sel yang menyebabkan kematian sel yang berpengaruh terhadap proses 

pertumbuhan tanaman, menurunnya daya tumbuh dari tanaman dan morfologi tanaman. 

Tetapi dosis yang terlalu rendah tidak cukup untuk memutasi tanaman karena 

frekuensinya mutasi yang terlalu rendah hanya menghasilkan sedikit sektor yang 

termutasi. 

Panjang dan diameter tongkol dengan kelobot jagung manis yang diiradiasi lebih 

rendah nilainya dibandingkan tanpa radiasi. Hal ini diduga galur MS-08 mengalami 

kerusakan fisiologis akibat semakin meningkatnya dosis radiasi yang diberikan. Hal 

tersebut menyebabkan penurunan pada parameter panjang dan diameter tongkol dengan 

kelobot jagung manis. Subekti (2012) berpendapat bahwa secara fisik makin tinggi dosis 

sinar gamma yang diberikan, akan semakin terhambat pertumbuhannya. 

Menurut Al Safadi, et al. (2000) penggunaan radiasi gamma dosis rendah dapat 

menstimulasi dan meningkatkan diferensiasi sel. Panjang dan diameter tongkol tanpa 

kelobot tertinggi ada pada galur yang diberi radiasi 100 gray. Dosis 100 gray diduga 

merupakan dosis yang dapat memunculkan karakter panjang dan diameter tanpa kelobot 

terbaik pada galur MS-02. Sutapa dan Kasmawan (2016) juga  melaporkan bahwa dosis 

dibawah 100 gray belum memberikan efek terhadap tanaman tomat sedangkan dosis 

diatas 100 gray memberikan tekanan terhadap pertumbuhan tanaman tomat. 

Kandungan gula dipengaruhi oleh tingkat radiosensitivitas galur ms-08 rendah 

terhadap karakter kadar gula jagung manis. Shu et al. (2009), menyataka bahwa respon 

tanaman terhadap efek radaisi sinar gamma dipengruhi oleh faktor genetik (genus, 

spesies, genotipe, dan varietas), bagian tanaman, umur fisiologis tanaman dan laju dosis 

sinar gamma yang digunakan.   

 

Tabel 2. Rekapitulasi Analisis Sidik Ragam Parameter Hasil dan Komponen Hasil. 

Sumber 

Keragaman 

 Parameter Pengamatan 

HP BTDK BTTK DTDK PTDK DTTK PTTK KG 

Ulangan 0,35 1570,98 415,57 0,01 3,73 0,15 44,61 16,06 

Perlakuan 1,84 6267,96 2897,12 1,01 17,81 1,00 17,49 15,96 

Galur 2,51 12100,52 4729,27 2,36 37,36 1,72 10,01 11,21 

Radiasi 2,93 4374,09 3898,25 0,67 2,97 1,23 15,89 16,66 

GXM 1,35 4797,24 2036,11 0,65 15,01 0,70 20,38 17,37 

Galat 0,60 1261,83 684,37 0,25 5,77 0,29 5,02 6,36 

F Hitung P 3,09* 4,97* 4,23* 4,00* 3,09* 3,45* 3,49* 2,51* 

F Hitung g 4,21* 9,59* 6,91* 9,35* 6,48* 5,93* 2,00 ns 1,76 ns 

F Hitung m 4,92* 3,47* 5,70* 2,65 ns 0,52 ns 4,26* 3,17* 2,62* 

F Hitung gxm 2,47* 3,80* 2,98* 2,56* 2,60* 2,42* 4,06* 2,73* 

F Tabel P 2,16 2,16 2,16 2,16 2,16 2,16 2,16 2,16 

F Tabel g 2,90 2,90 2,90 2,90 2,90 2,90 2,90 2,90 

F Tabel m 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 3,13 

F Tabel gxm 2,31 2,31 2,31 2,31 2,31 2,31 2,31 2,31 

Koefisien 

Keragaman (%) 
24,15 18,05 23,25 13,42 10,80 18,07 17,94 17,15 

Keterangan: HP, Hasil Panen; BTDK, Bobot Tongkol Dengan Kelobot; BTTK, Bobot Tongkol Tanpa 

Kelobot; DTDK, Diameter Tongkol Dengan Kelobot; PTDK, Panjang Tongkol Dengan Kelobot; DTTK, 

Diameter Tongkol Tanpa Kelobot; PTTK, Panjang Tongkol Tanpa Kelobot; KG, Kadar Gula. 
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Tabel 3. Rata-rata komponen hasil evaluasi daya hasil galur jagung manis (Zea mays L. 

saccharata Sturt) akibat iradiasi sinar gamma pada generasi m1 

Perlakuan 
 Parameter Pengamatan 

HP BTDK BTTK DTDK PTDK DTTK PTTK KG 

G1M0 
0,61 d 

D 

59,02 d 

CD 

47,04 d 

C 

2,92 d 

D 

19,99 

C 

2,82 c 

C 

8,84 d 

C 

8,83 c 

C 

G2M0 
1,05 b 

C 

44,85 c 

D 

24,49 c 

D 

2,95 b 

DC 

18,75 b 

D 

2,18 c 

E 

10,18 bc 

B 

13,23 c 

B 

G3M0 
0,96 b 

C 

66,39 c 

C 

37,45 bc 

C 

3,40 bc 

C 

20,35 b 

C 

2,47 b 

D 

9,43 b 

BC 

16,50 a 

A 

G4M0 
1,95 a 

B 

157,74 a 

B 

103,19 a 

B 

4,18 a 

B 

25,87 a 

B 

3,63 a 

B 

16,76 a 

A 

16,00 a 

A 

G5M0 
3,39 a 

A 

212,14 a 

A 

127,35 a 

A 

5,13 a 

A 

27,73 a 

A 

4,08 a 

A 

16,40 a 

A 

16,33 bc 

A 

G1M1 
3,49 a 

A 

214,25 a 

A 

154,70 a 

A 

4,98 a 

A 

23,95 b 

A 

4,43 a 

A 

16,88 a 

A 

15,50 b 

BC 

G2M1 
2,04 a 

C 

41,38 c 

E 

78,79 a 

C 

3,90 a 

C 

21,60 a 

C 

3,18 a 

C 

14,87 a 

B 

16,67 b 

AB 

G3M1 
1,93 a 

C 

104,83 a 

C 

75,82 a 

C 

3,66 a 

CD 

22,83 a 

AB 

3,04 a 

C 

13,42 a 

C 

15,33 a 

C 

G4M1 
1,97 a 

C 

87,14 b 

D 

66,65 b 

C 

3,46 b 

D 

21,69 b 

BC 

2,63 b 

D 

12,08 b 

D 

13,75 b 

D 

G5M1 
2,29 c 

B 

148,89 c 

B 

98,69 b 

B 

4,55 b 

B 

23,90 c 

A 

3,97 b 

B 

14,35 b 

BC 

17,00 b 

A 

G1M2 
1,23 c 

C 

100,36 c 

B 

68,96 c 

B 

3,82 c 

B 

22,80 b 

B 

2,89 c 

B 

12,65 c 

B 

17,56 a 

A 

G2M2 
0,61 c 

D 

78,98 b 

C 

51,90 b 

C 

3,09 b 

CD 

19,00 b 

D 

2,39 bc 

C 

10,65 b 

C 

18,00 a 

A 

G3M2 
1,63 a 

B 

61,88 c 

C 

30,53 c 

D 

3,17 c 

C 

22,55 a 

B 

2,41 b 

C 

9,90 b 

CD 

13,17 b 

C 

G4M2 
0,79 b 

D 

44,54 c 

D 

27,16 c 

D 

2,83 c 

D 

20,23 d 

C 

2,47 b 

C 

8,94 d 

D 

15,50 a 

B 

G5M2 
2,74 b 

A 

181,61 b 

A 

104,96 b 

A 

4,61 b 

A 

25,65 b 

A 

3,68 a 

A 

15,98 a 

A 

15,17 c 

B 

G1M3 
1,80 b 

A 

173,45 b 

A 

107,99 b 

A 

4,53 b 

A 

26,66 a 

A 

3,82 b 

A 

15,44 b 

A 

15,50 b 

B 

G2M3 
0,85 bc 

B 

99,66 a 

B 

22,09 c 

C 

3,00 b 

D 

15,43 c 

D 

2,44 b 

BC 

9,35 c 

C 

9,50 d 

D 

G3M3 
096 b 

B 

84,05 b 

BC 

49,61 b 

A 

3,51 ab 

C 

23,75 a 

B 

2,46 b 

B 

14,42 a 

A 

12,83 b 

C 

G4M3 
0,67 b 

B 

74,74 b 

C 

32,55 c 

BC 

3,33 b 

C 

21,47 c 

C 

2,46 b 

B 

10,47 c 

B 

9,36 b 

D 

G5M3 
0,78 d 

B 

91,13 d 

BC 

38,60 c 

B 

3,88 c 

B 

20,50 d 

C 

2,13 c 

C 

8,75 c 

C 

18,50 a 

A 

 23,52 18,05 23,25 13,42 10,80 18,07 17,94 17,15 
Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata menurut DMRT pada taraf 5%. 
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KESIMPULAN 

1. Terdapat pengaruh nyata dan interaksi  antara galur dan perlakuan jagung manis 

dengan dosis radiasi tanaman jagung manis terhadap semua parameter yang diamati. 

2. Perlakuan pada G1M1 (galur MS-02 + dosis sinar gamma 100 Gy) memberikan hasil 

terbaik pada parameter bobot tongkol dengan kelobot 214,25 gram, bobot tongkol 

tanpa kelobot 154,70 gram, diameter tongkol tanpa kelobot 4,43 cm, dan panjang 

tongkol tanpa kelobot 16,88 cm. Sedangkan perlakuan G5M0 (galur MS-08 + dosis 

sinar gamma tanpa radiasi (0 gray)) memberikan hasil terbaik terhadap parameter 

diameter tongkol dengan kelobot 4,98 cm dan panjang tongkol dengan kelobot 27,73 

cm. Dan perlakuan G5M3 (galur MS-08 + dosis sinar gamma 300 gray) memberikan 

hasil terbaik terhadap parameter kandungan gula sebesar 18,50 % Brix. 
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